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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 1 Pagaden Kabupaten 

Subang terhadap siswa kelas 3 tahun ajaran 2007/2008 pada pokok bahasan 

Hukum Ohm dan Hambatan mengenai pengembangan model pembelajaran 

Learning Cycle untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil tes awal sebelum memperoleh pembelajaran dengan model Learning 

Cycle diperoleh rata-rata skor tes awal sebesar 6,84 dari skor ideal 25, dengan 

tafsiran indeks prestasi sampel (IPS) sebesar 27,36%. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat penguasaan konsep awal siswa termasuk kategori rendah. 

2. Hasil tes akhir setelah memperoleh pembelajaran dengan model Learning 

Cycle diperoleh rata-rata skor tes akhir sebesar 20,21 dari skor ideal 25, 

dengan tafsiran indeks prestasi sampel (IPS) sebesar 80,84%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat penguasaan konsep akhir siswa termasuk kategori 

tinggi. 

Dari hasil analisis data tersebut diperoleh nilai rentang gain (N) tes awal dan 

tes akhir sebesar 0,8127 termasuk kategori tinggi. 

3. Pembelajaran dengan model Learning Cycle memberikan pengaruh yang 

cukup signifikan terhadap penguasaan konsep siswa, hal ini terbukti dari 

terjadinya peningkatan penguasaan konsep siswa dari kategori rendah pada tes 

awal menjadi kategori tinggi pada tes akhir dengan peningkatan sebesar 
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53,48%. Hal ini menunjukkan peningkatan penguasaan konsep siswa termasuk 

kategori tinggi. 

4. Dari hasil penilaian kinerja siswa selama pembelajaran dengan menggunakan 

model learning cycle menunjukkan peningkatan rating skill, hal ini terlihat 

dari hasil rata-rata kinerja siswa selama pembelajaran sebesar 60,95% 

termasuk kategori sedang.  

 

B. Saran 

Pada dasarnya untuk setiap pokok bahasan dalam pembelajaran fisika 

dapat diajarkan tidak hanya dengan satu model pembelajaran, guru yang baik 

dapat memilih dan mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

konsep yang akan disampaikan, sehingga setelah proses pembelajaran siswa dapat 

memahami konsep-konsep yang dipelajarinya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, kiranya penulis dapat 

mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Setelah diterapkan Model Learning Cycle terjadi perubahan yang signifikan 

pada penguasaan konsep siswa, sehingga model ini dapat dimanfaatkan untuk 

pencapaian tujuan belajar. 

2. Dari penilaian kinerja siswa pada domain afektif dimana siswa lemah dalam 

pengenalan dan penggunaan alat-alat yang digunakan dalam praktikum 

hendaknya ditindaklanjuti dengan seringnya melakukan kegiatan-kegiatan 

praktikum sehingga siswa mampu dan terampil menggunakan serta membaca 

skala pengukuran dengan baik. 
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3. Dari penilaian kinerja siswa pada domaian psikomotor dimana siswa lemah 

dalam menganalisa data, membuat kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil 

percobaan/penelitian dapat diperbaiki dengan seringnya melakukan percobaan 

serta melakukan diskusi, baik diskusi kelompok maupun diskusi kelas. 

Penelitian yang telah dilakukan ini sangat banyak keterbatasan dan 

kekurangan yang disebabkan oleh keterbatasan penulis terutama dalam menyusun 

instrumen penelitian untuk mengukur penguasaan konsep siswa dan alangkah 

baiknya jika ada penelitian lebih lanjut untuk aspek-aspek lain yang belum 

diungkapkan penulis. 
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